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ABSTRACT

This research was motivated by the low learning outcomes of Phase E1 students
in sociology at SMAN 1, Kapur IX District. The purpose of this study was to improve
student learning outcomes through the Two Stay Two Stray (TSTS) model.The
research method used was Classroom Action Research (CAR) as formulated . The
theory used in this study is Cognitivism. The data from this study consisted of
information about actions obtained from interviews, observations, observations of
teacher activities, observations of student activities, and pre- and post-tests of
student learning outcomes. The results of the cycle 1 research obtained an average
student score of 68.71 with 7 students (21.87%) completing the course and 25
students (78.12%) not completing it. In cycle 2, the average student score was
81.34 with 23 students (71.87%) completing the course and 28.12% not completing
the course. In cycle 3, the average student score was 91.40 with 31 students
(96.87%) completing the course and 1 student (3.12%) not completing the course.
This means that in cycle 3 this research has been achieved. Based on the research
that has been done, it can be concluded that the application of the Two Stay Two
Stray (TSTS) model in sociology learning can improve student learning outcomes,
namely from 21.87% in cycle 1 increasing to 71.87% in cycle 2, and increasing
again to 96.87% in cycle 3.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik Fase E1
pada mata pelajaran sosiologi di SMAN 1 Kec.Kapur IX. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model Two Stay
Two Stray (TSTS) Metode Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Kognitivisme.
Data hasil penelitian ini berupa informasi tentang tindakan yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, hasil observasi aktivitas guru, hasil observasi
aktivitas peserta didik, dan pre-test serta post-test hasil belajar peserta didik. Hasil
penelitian siklus 1 diperoleh rata-rata nilai peserta didik 68,71 dengan peserta didik
tuntas 7 (21,87%) peserta didik yang tidak tuntas 25 (78,12%). Pada siklus 2
diperoleh nilai rata-rata peserta didik 81,34 dengan peserta didik yang tuntas
menjadi 23 (71,87%) peserta didik tidak tuntas (28,12%). Pada siklus 3 diperoleh
nilai rata-rata peserta didik 91,40 dengan ketuntasan peserta didik 31 (96,87%)
peserta didik tidak tuntas 1 (3,12%). Artinya, pada siklus 3 penelitian ini sudah
tercapai. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) pada pembelajaran
sosiologi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dari 21,87% di siklus
1 meningkat menjadi 71,87% pada siklus 2, dan meningkat lagi menjadi 96,87%
di siklus 3.

Kata Kunci: hasil belajar, model two stay two stray (TSTS), pembelajaran sosiologi

273



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dd$ar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 03, September 2025

A.Pendahuluan

Hasil belajar adalah
pencapaian  bentuk  perubahan
perilaku yang cenderung mencakup
dari ranah kognitif, afektif, dan
psikomotoris dari proses belajar
yang telah dil akukan dalam waktu
tertentu (Jihad., 2013:14). Hasil
belajar merupakan capaian yang
diperoleh individu setelah menjalani
proses pembelajaran.

Menurut Huda 2013 dalam
(Rahim & Septra Nery, 2017), model
pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) merupakan sistem
pembelajaran kelompok dengan
tujuan agar siswa dapat saling
bekerjasama,  bertanggungjawab,
saling membantu memecahkan
masalah, dan pendorong satu sama
lain untuk berprestasi serta melatih
peserta didik untuk bersosialisasi
dengan baik. kelompok kecil, dimana
setiap kelompok bertugas
menyelesaikan tugas spesifik.

Berdasarkan observasi awal
yang telah dilakukan oleh peneliti di
SMAN 1 Kec. mengajar tanpa
memberikan sedikit ruang kepada

peserta didik untuk berinteraksi,

berdiskusi dan membangun
pemahaman mereka.
Selajutnya yaitu, guru

memiliki keterbatasan dalam variasi
model pembelajaran yang
cenderung didominasi oleh metode
ceramah sehingga menciptakan
suasana belajar yang monoton, serta
tantangan dalam mengelola kelas
secara keseluruhan agar kondusif
bagi proses belajar mengajar yang
efektif.

Oleh  karena itu untuk
meningkatkan hasil belajar secara
siginifikan, maka peran dari guru
sangat penting sebagai pendorong
peserta didiknya untuk aktif dan guru
juga harus bisa membuat
pembelajaran menjadi
menyenangkan, serta guru juga
harus bertanggung jawab dalam
sesuatu yang terjadi dikelas untuk
melihat bagaimana proses
perkembangan pengetahuan
peserta  didik dalam  proses
pembelajaran. menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS).

Guru yang berperan sebagai
pendorong peserta didik akitif,
diharapkan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang
menyenagkan, memvariasikan
model pembelajaran, dan mengelola
kelas dengan efektif. Disisil ain,

peserta didik seharusnya semangat
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dalam proses pembelajaran, fokus
dan memiliki partisipasi yang tinggi.

Hal ini berdampak pada kelas
yang menjadi monoton, pesertab
didik yang tidak fokus, mengantuk,
tidak aktif dalam tanya jawab dan
menyebabkan hasil belajar yang
tidak optimal. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menguji penggunaan model Two
Stay Two Stray (TSTS) sebagai
alternatif pembelajaran yang dapat
menjembatani kesenjangan tersebut.
Dengan menekankan kolaborasi dan
interaksi antar peserta didik.

Maka peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian di
SMAN 1 Kec.Kapur IX, untuk
mengambil judul yang muncul dalam
penelitan  ini adalah  “Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Fase E1 Melalui Model Two
Stay Two Stray (TSTS) Dalam
Pembelajaran Sosiologi Di SMAN 1
Kec.Kapur IX”

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan
didalam suatu pembelajaran tentang
bagaimana guru mengajar di kelas

serta dalam suatu periode
berkelanjutan dengan tujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan
sebuah mutu pembelajaran yang
nantinya difokuskan pada proses
pembelajaran yang berlangsung
selama dikelas.

Pada Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) terdapat empat desain yang
terkenal, vyaitu model yang
dikembangkan menurut Kemmis
dan MC Taggart. Menurut Kemmis
dan MC Taggart (Kasbolah,
1998:124), PTK
penggabungan dari tiga kata yaitu

merupakan

penelitian, tindakan, dan kelas.

Pelaksanaan PTK terdiri dari
beberapa siklus. Setiap siklus
memiliki empat tahapan yaitu:
Perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Penelitian ini akan dilakukan di
SMAN 1 Kec. Kapur IX, alasan
peneliti memilih lokasi ini adalah
didasarkan pada beberapa
pertimbangan strategis dan
pengamatan awal yang relevan
dengan fokus penelitian mengenai
upaya pengingkatan hasil belajar
peserta didik fase E1 melalui model
two stay two stray. ran di tingkat
sekolah menengah

Didalam penelitian ini, peneliti
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menggunakan beberapa instrumen
untuk mengumpulkan data yang
akan diperolehnya, yaitu: Lembar
Observasi digunakan untuk
mencatat secara sistematis dan rinci
aktivitas yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik selama proses
pembelajaran.

Pada penelitian ini meliputi
tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi.
Secara keseluruhan, pembelajaran,
materi yang akan diajarkan, strategi
pembelajaran menggunakan model
Two Stay Two Stray (TSTS), serta
instrument penilaian yang akan
diterapkan nantinya.

Lembar pelaksanaan siklus
digunakan untuk menacatat dan
mendokumentasikan setiap tahap
pada Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Lembar ini akan berfungsi
untuk catatan mengenai proses
penelitian, termasuk perencanaan,
pelaksaan tindakan, pengamatan
dan refleksi.

Penelitian ini dilakukan
dengan mengacu pada desain
penelitian Arikunto (2012:16) yang
mengatakan secara garis besar
terdapat empat tahapan didalam PTK
yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan
Tindakan, Pengamatan atau Evaluasi

dan Refleksi.

Jenis data dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder.
Data tersebut mencakup data
tentang topik yang terkait dengan
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran,
penilaian pembelajaran, perilaku
guru dan peserta didik selama
pembelajaran, dan hasil belajar
peserta didik. Data primer diperoleh
dari data observasi aktivitas guru
dan hasil belajar kognitif dan peserta
didik yang dicatat atau dinilai oleh
pengamat. Data sekunder diperoleh
dari guru berupa hasil Sumatif Akhir
Semester (SAS) peserta didik kelas
X Fase E1 SMAN 1 Kec. Kapur IX.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini terdiri dari lembar
observasi aktivitas proses
pelaksanaan pembelajaran guru,
lembar penilaian kognitif peserta
didik, dan lembar tes hasil belajar
menggunakan model Two Stay Two
Stray. Menurut Nana Syaodiyah
(2011:220)

pengamatan meruakan suatu teknik

observasi atau

atau cara dalam mengumpulkan
data dengan melakukan
pengamatan  secara langsung.

Kegiatan tersebut bisa termasuk
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bagaimana cara guru mengajar,
peserta didik belajar, dan kepala
sekolah dalam memberikan
pengarahan. Observasi ini dilakukan
oleh guru, Wawancara adalah salah
satu teknik yang digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan data
penelitian. Wawancara merupakan
informasi dua arah yang diperoleh
dari responden yang terkait. Dapat
dikatakan bahwa wawancara
merupakan percakapan yang
dilakukan dengan cara tatap muka
antara pewawancara  dengan
narasumber, dimana pewawancara
bertanya langsung tentang objek
yang ingin diteliti dan telah dirancang
sebelumnya. Didalam penelitian ini
peneliti menggunakan jenis
wawancara mendalam.

Tes yang digunakan dalam
penelitian bertujuan meningkatkan
hasil belajar peserta didik melalui
penerapan model Two Stay Two
Stray dalam pembelajaran sosiologi,
jenis tes yang akan digunakan
adalah tes hasil belajar. Tujuan dari
tes ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman  konsep  sosiologi,
kemampuan analisis, dan
keterampilan peserta dalam berpikir
kritis.

Berdasarkan instrumen

penilaian, maka analisis data dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Analisis hasil tindakan sudah
dilakukan dengan menekankan pada
pengolahan data kuantitatif yang
diperoleh dari tes hasil belajar pada
setiap siklus.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembelajaran dengan
menggunakan model Two Stay Two
Stray (TSTS) pada siklus 1 terdiri dari
dua kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan kegiatan pre-
test dan diskusi pembelajaran,
sedangkan pertemuan kedua, Pada
tahap ini Perencanaan , peneliti akan
melaksanakan perencanaan dengan
menerapkan model Two Stay Two
Stray (TSTS) dalam proses
pembelajaran dengan setiap siklus
terdiri dari dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama ini dilaksanakan
pada hari kamis, 8 Mei 2025 dilakukan
selama 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).

Interaksi antara guru dan peserta
didik, meskipun ada, belum
sepenuhnya optimal; guru masih
sering mendominasi percakapan,
sementara beberapa peserta didik
terlihat ragu untuk bertanya atau
mengungkapkan ide mereka.

Setelah semua selesai baru
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mereka kembali ke kelompok
masing- masing untuk menyusun
laporan akhir berdasarkan hasil yang
mereka peroleh dari sesi bertamu.
Laporan tersebut akan dibuat oleh
satu orang sebagai perwakilan atau
bergantian menulis pada kertas
selembar.

Setelah semuanya selesai
maka pembelajaran akan masuk ke
sesi akhir yaitu semua kelompok
akan maju ke depan kelas secara
bergiliran untuk mempresentasikan
hasil dari kelompoknya masing-
masing. Selanjutnya, setelah
semuanya selesai maka guru akan
menutup pertemuan pertama hari ini
dengan menghimbau kepada
peserta didik untuk bisa lebih
semangat lagi dalam proses
pembelajaran dan setelah itu guru
akan mengakhiri dengan
mengucapkan salam.

Pengamatan dilakukan setiap
kali pertemuan, yaitu observer
mengisi lembar observasi aktivitas
guru, dan lembar observasi aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran
sosiologi dengan model Two Stay
Two Stray (TSTS). Pada setiap
siklus diawal atau diakhir akan
dilaksanakan tes hasil belajar berupa
soal tes hasil belajar peserta didik.

Hasil pengamatan observer
terhadap lembar observasi aktivitas
guru dan peserta didik ini digunakan
untuk melihat apakah pembelajaran
sudah maksimal dilakukan. Untuk
lebih jelasnya hasil pengamatan
terhadap aktivitas guru, peserta
didik, dan hasil belajar dapat diurikan
sebagai berikut:
Berdasarkan pengamatan
kegiatan belajar guru didalam proses
pembelajaran pertemuan 1 dan 2
pada siklus I, hasil dari pengamatan
kegiatan guru dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 1 Jumlah Skor Dan Persentase
Kegiatan Aktivitas Guru Pada Siklus |

Pertemuan| Jumlah | Rata-rata Keterangan
Skor
1 35 62,5 Cukup
2 41 73,21 Cukup
Rata-rata 38 67,85 Cukup

Berdasarkan tabel diatas, dapat
disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan oleh
guru pada kegiatan pembelajaran
pertemuan 1 memperoleh skor 35
dengan rata-rata 62,5 dan pada
pertemuan 2 mengalami peningkatan,
skor menjadi 41 dengan rata-rata
73,21. Rata-rata pada pembelajaran
siklus 1 sudah mencapai 67,85. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan
guru selama kegiatan pembelajaran
termasuk kedalam kategori cukup
baik.
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Data hasil dari penilaian
peserta didik ini di dapatkan melalui
lembar observasi peserta didik siklus
1. Hasil pengamatan yang observer
dapatkan terhadap aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2 Observasi Aktivitas Peserta Didik
Pada Siklus |

Indikator Rent |Jumlah sentas{Juml pgentas|

ang Skor |e (%) | ah e (%)

Nilai |Pertem Skor
uan 1 Perte
mua
n2
Tinggi 78- 1 3,125 6 |18,75
100 % %

Sedang [60-77| 20 [62,5%| 19 |59,37
5%
Rendah | <59 11 34,37 7 121,87
5% 5%
Rata-rata 64,84 74,21

Sumber: Hasil olahan peneliti 2025

Berdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa hasil observasi
kerjasama peserta didik siklus 1
dalam  pembelajaran  sosiologi
menggunakan model two stay two
stray (TSTS) masih tergolong kurang
baik.

Pada siklus 1 pertemuan 1
diperoleh rata-rata peserta didik
dengan nilai 64,84 dan terdapat 1
(3,125) peserta  didik yang
memperoleh nilai tinggi, 20 (62,5)
peserta didik yang memperolah nilai
sedang, dan 11 (34,375) peserta
didik yang memperoleh nilai rendah.
Pada pertemuan 2 mengalami

peningkatan dimana memperoleh
rata-rata 74,21 dan terdapat 6
(18,75) peserta didik memperoleh
nilai tinggi, 19 (59,375) peserta didik
memperoleh nilai sedang dan 7
(21,875) peserta didik memperoleh
nilai rendah.

Berdasarkan data diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik pada siklus 1 ini
masih belum baik dan belum
mencapai target KKTP yaitu 78%
peserta didik mencapai ketuntasan
dalam Kerjasama.

Penilaian ini dilakukan
dengan cara memberikan soal pre-
test dan post-test kepada peserta
didik untuk melihat sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam
memahami materi yang telah mereka
pelajari. pre-test dan post-test yang
diberikan oleh guru kepada peserta
didik kelas X fase E1 dengan jumlah
peserta didik pada siklus 1 yaitu 32
orang.

Berdasarkan pre-test (tes
awal) dari peserta didik pada tanggal
8 mei 2025, kemampuan peserta
didik sebelum diberikan tindakan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3 Nilai Hasil Belajar Peserta Didik
Pre-Test

No Nama KKTP |Nilai Ketunta

san >78
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T |BT 1 |Abdul Yazid 78 75 v
2 |Adil Fadly 78 | 62 v
1 |Abdul Yazid 78 |13 v Purba
2 |Adil Fadly Purba | 78 |60 v 3 |Aqila Andina | 78 | 58 v
3 [Aqila Andina 78 |47 V; 4 |Aren Iprayati 78 77 v
4 |Aren Iprayati 78 |53 V; 5 ,:\/Irsinta Marel | 78 64 v
5 |Arsinta Marel 78 |47 v 6 A;:F;y-?-hm 78 85 v
Mgrsya Robby
6 |Azilla Thul Robby 78 |60 v 7 [Chelsy 78 55 v
7 |Chelsy Amanda 78 |40 v Amanda
8 |Deca Ataya 78 |47 v 8 |Deca Ataya 78 | 77 v
9 |Fafigih 78 |13 V; 9 [Fafigih 78 53 v
10|Faugiah Ikrima 78 |47 V; 10 [Faugiah lkrima| 78 63 v
11IFinza Afiandi 78 | 47 V; 11 |[Finza Afiandi 78 70 v
12|Harli Hutria 78 |47 v 12 |Harli Hutria 78 75 v
13|Inayatur Rasyidah | 78 |40 v 13 g:s),/ai:juarh [
14Keyshia Aprilia 78 |60 v 14 Keyghia Aprilia| 78 | 75 v
15|M. Arasqa 78 |53 v 15 M. Arasqa 78 | 68 v
16M. Fachri Rizki 8 |27 v 16 |M. Fachri Rizki| 78 | 60 v
17|M. Falig Arrahman| 78 |20 v 17 M. Falig 78 70 v
18 Manda Amelia 78 |53 v Arrahman
19 Marvel 8 |47 v 18 [Manda Amelia| 78 62 v
20MuslimahMoza | 78 |53 | |« 19 Marvel 8] 43 v
21|Naisa Khyatul Kaila | 78 | 47 v 20 mgsgmah 8 75 v
22 [Nanda Aulia Putri 78 | 47 v 21 Naisa Khyatul | 78 57 v
23 Rafel 78 |60 v Kaila .
24 [Rafeno Oktawido 78 33 N4 22 II;IS’[?‘ ida Aulia 8 3 v
25 Rahijra Yandra 78 | 47 v 23 Rafel 78 52 v
26|Salsabila Qoirunisa 78 |27 v 24 Rafeno 78 78 v
27|Sariva Aini 78 | 60 v Oktawido
28[Shing Shing Hafifan| 78 | 53 v 25 Rahijra Yandra) 78 | 78 | v
29[Silni 78 |47 v 26 gi'ifjr?i'; 8| 75 v
30|Steven Hieldan 78 |53 v 27 ISariva Aini 78 75 v
31 [Syafrian Gefandi 78 13 v 28 [Shing Shing 78 85 v
32 |Wilfa Dwi Putri 78 | 47 v Hafifah
T 1408 29 (Silni 78 | 55 v
X="" — 30 [Steven 7878 | v
n Hieldan
31 |Syafrian 78 68 v
Rata — Rata 44 Gefandi
32 |Wilfa Dwi Putri| 78 80 v
o o Sx 2199
Tabel 4. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik X= —
Post-Test n
No Nama KKTP |Nilai Ketuntasa Rata-rata 68,71
n >78
T[BT Berdasarkan penilaian yang
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telah dilakukan maka data hasil
belajar peserta didik siklus 1 dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Belajar Peserta Didik
Siklus 1

No | Indikator | Nilai Test

Tingkat

" _a .

Gambar 1. Grafik Tingkat Ketuntasan
& Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1

Dari data diatas, dapat dilihat

bahwa setelah dilaksanakan
pembelajaran pada siklus 1 dengan
dua kali pertemuan, peserta didik
yang tuntas mencapai 21,87% pada
tes akhir siklus 1. Hasil belajar
peserta didik kurang baik mencapai
KKTP 78.

Berdasarkan pelaksanaan siklus
1 terdapat beberapa kekurangan
yang terjadi dan harus dilakukan
perbaikan untuk siklus 2, antara lain
sebagai berikut:
didik

menggunakan model two stay two

Hasil belajar peserta
stray (TSTS) masih belum mencapai
KKTP 78

memuaskan

yaitu dan kurang

Masih banyak peserta didik yang

belum bisa mengoptimalkan

ketepatan waktu dalam

3)

Pre-Test | Post-Test
(Sebelum)| (Sesudah)
1 |Rata-rata 44 68,71
2 |Nilai Tertinggi 60 85
3 |Nilai Terendah 13 43
4 [Tingkat 0% 21,87%
Ketuntasan
melaksanakan diskusi sehingga

banyak waktu yang berlebih dan
ketika guru memberikan tes dengan
waktu yang diberikan 15 menit, akan
mereka

tetapi menggunakannya

hanya 6-9 menit saja, sehingga
hasilnya anjlok yang terlihat bahwa
peserta didik tidak serius dalam

mengisi jawabannya.

Beberapa peserta didik masih belum
mencapai  indikator  kerjasama
secara baik

Pembelajaran dengan

menggunakan model Two Stay Two
Stray (TSTS) pada siklus 2 terdiri
dari dua kali pertemuan. Pertemuan
dilaksanakan

pertama kegiatan

pembelajaran, sedangkan

pertemuan kedua dilaksanakan
evaluasi atau tes. Tahapan pada
2,

perencanaan,

siklus yaitu melakukan
pelaksanaan
tindakan, pengamatan atau evaluasi,

dan refleksi.

Setelah dilakukan pre-test,
maka akan masuk kedalam kegiatan
inti. Pada kegiatan inti ini guru akan

membagi peserta didik ke dalam
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beberapa kelompok. Peningkatan
yang signifikan dan terlihat jelas
dalam pelaksanaan model
pembelajaran. Guru kini lebih luwes
dalam memfasilitasi, berhasil
mendorong lebih banyak peserta
didik untuk aktif berinteraksi, baik
dengan guru maupun dengan teman
sebaya.

Setelah semua selesai baru
mereka kembali ke kelompok
masing-masing untuk menyusun
laporan akhir berdasarkan hasil yang
mereka peroleh dari sesi bertamu.
Laporan tersebut akan dibuat oleh
satu orang sebagai perwakilan atau
bergantian menulis pada kertas
selembar.

Para peserta didik diberikan
waktu 10 menit untuk menyusun
laporan ini, sebuah durasi yang
menuntut mereka untuk bekerja
secara efisien dan fokus. Struktur
laporan yang diharapkan cukup
ringkas namun komprehensif,

biasanya  mencakup  beberapa
bagian utama. Dimulai dengan judul
laporan yang jelas mencerminkan
topik sosiologi yang dibahas,
kemudian dilanjutkan dengan nama
kelompok dan anggota.

Selama 10 menit ini, kegiatan

yang dilaksanakan oleh peserta didik

sangat terfokus. Begitu bel tanda
waktu laporan berbunyi, setiap
anggota kelompok akan segera
berkolaborasi, menyatukan catatan-
catatan pribadi mereka dari fase
diskusi internal dan kunjungan
'stray’.

Pada tahap ini, guru akan
menyuruh peserta didik untuk
mempresentasikan  hasil  diskusi
mereka oleh setiap kelompok
didepan kelas secara bergantian.
Selanjutnya guru akan memberikan
berupa umpan balik dan
menyimpulkan materi pembelajaran
tentang Gejala Sosial yang telah
mereka pelajari.

Kegiatan akhir yang dilakukan
adalah guru akan melakukan post-
test. Soal post-test terdiri dari 15 butir
soal, dan dikerjakan secara individu,
setelah waktu habis maka guru akan
menutup pertemuan dengan
mengucapkan syukur, hamdallah
dan salam penutup kepada peserta
didik.

Pengamatan dilakukan setiap
kali pertemuan. Pengamatan
dilakukan oleh observer pada waktu
penelitian melaksanakan tindakan
pembelajaran. Pada kegiatan ini
peneliti dan observer bekerjasama
dalam pelaksanaan tindakan. Hasil
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observer  peneliti berlangsung memperoleh nilai rendah.
dengan baik. Begitupun dengan hasil Berdasarkan data diatas, maka
belajar peserta didik yang sudah dapat disimpulkan bahwa hasil
semakin meningkat. belajar peserta didik pada siklus 2 ini
Tabel 6 Observasi Aktivitas Peserta Didik sudah tergolong baik dan telah
Pada Siklus Il . _
Indikator Renta |Juml Presen/Juml Prsent mencapai target KKTP vyaitu 78
ng ah [ase ah jase - .
Nilai  |Skor (%) |Skor |(%) peserta didik mencapai ketuntasan
Perte Perte ;
ma muan dalam kerjasama.
- n 1 2 Berdasarkan pre-test (tes
Tinggi 78-100{ 13 |40,62| 23 |71,87
% % awal) dari peserta didik pada tanggal
Sedang | 60-77 | 19 [59,37| 9 (28,12 ,
% % 15 mei 2025, kemampuan peserta
Rendah <59 | 0 | 0% | 0 | 0% .- I .
Rata-rata 85.15 92.96 didik sebelum diberikan tindakan
Sumber: Hasil olahan peneliti 2025 Tabel 7 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2
. No Indikator Nilai Test
Berdasarkan tabel diatas, Pro-Test | Posi-Test
dapat dilihat bahwa hasil observasi (Sebelum) |(Sesudah)
1 |Rata-rata 63,59 81,34
kerjasama peserta didik siklus 2 2 Nilai Tertinggi 88 95
dalam embelajaran  sosiologi 3_Niai Terendah 19 €0
P ) 9 4 [Tingkat 46,87% | 71,87%
menggunakan model two stay two Ketuntasan

stray (TSTS) sudah tergolong baik.

HASIL

DCI AIAD

Pada siklus 2 pertemuan 1 diperoleh
rata- rata peserta didik dengan nilai
85,15 dan terdapat 13 (40,62)

peserta didik yang memperoleh nilai Gambar 2. Grafik  Tingkat
. . Ketuntasan & Hasil Belajar Peserta
tinggi, 19 (59,37) peserta didik yang Didik.

memperolah nilai sedang, dan tidak Siklus 2 Dari data diatas,

ada peserta didik yang memperoleh dapat dilihat bahwa setelah

nilairendah. Pada pertemuan 2 dilaksanakan pembelajaran pada

mengalami  peningkatan - dimana siklus 2 dengan dua kali pertemuan,
memperoleh rata-rata 92,96 dan
terdapat 23 (71,87) peserta didik

memperoleh nilai tinggi, 9 (28,12)

peserta didik yang tuntas mencapai
71,87% pada tes akhir siklus 2.
Hasil belajar peserta didik cukup

peserta didik memperoleh nilai baik dalam mencapai KKTP 78.

sedang dan tidak ada peserta didik
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Kegiatan akhir yang dilakukan Tabel 9 Observasi Aktivitas Peserta Didik
Pada Siklus llI
adalah guru akan melakukan post- Indikator Rentan [Juml Prsent|Juml [Prese
.. ) ) Nilai ah jase ah |nntas
test. Soal post-test terdiri dari 15 butir 0 Skor (%) Skor e (%)
soal, dan dikerjakan secara individu, Perte Perte
mua mua
setelah waktu habis maka guru akan - n1 n2
Tinggi 78-100 | 26 |81,25| 30 |93,75
menutup pertemuan dengan % %
Sedang | 60-77 6 [18,75| 2 16,25%
mengucapkan syukur, hamdallah %
Rendah <59 0 0% 0 0%
dan salam penutup kepada peserta
P P P P Rata-rata 95,31 98,75
didik. Sumber: Hasil olahan peneliti 2025
Tabel 8 Jumlah Skor Dan Berdasarkan tabel diatas,
PersentaseKegiatan Aktivitas Guru Pada
Siklus lll dapat dilihat bahwa hasil observasi
Pertemuan | Jumlah | Rata-rata | Keterangan ) L )
Skor kerjasama peserta didik siklus 3
1 54 96,42 Sangat Baik dal belai ioloai
5 55 9821 | Sangat Baik alam pembelajaran sosiologi

Sumber: Hasil olahan peneliti 2025
stray (TSTS) sudah tergolong sangat
Berdasarkan tabel diatas, baik
aik.
dapat disimpulkan bahwa proses ) o
Kegiatan refleksi dilakukan
pembelajaran yang dilakukan oleh , , .
dengan diskusi antara peneliti dan
guru pada kegiatan pembelajaran ) L
guru dikelas X Fase E1. Refleksi ini
pertemuan 1 memperoleh skor 54 ,
mencakup refleksi terhadap
dengan rata-rata 96,42, dan pada
perencanaan, pelaksanaan,
pertemuan 2 mengalami , ) )
. evaluasi, dan hasil belajar yang
peningkatan skor menjadi 55 dengan ) ) o ,
diperoleh dari peserta didik. Dari
rata-rata 98,21. Rata-rata pada .
tahap perencanaan, peneliti
pembelajaran siklus 3 sudah ,
mempersiapkan  modul, lembar
mencapai 97,31. Hal ini ) o
observasi aktivitas guru, lembar
menunjukkan bahwa keberhasilan o L
observasi aktivitas peserta didik, dan
guru selama kegiatan pembelajaran , ,
tes hasil belajar (pre-test dan post-
termasuk kedalam kategori sangat

baik test). Berdasarkan hasil pelaksanaan
aik.

dan observasi pada siklus 3, dapat
dilihat bahwa keberhasilan peneliti
sudah tercapai.

Pembelajaran dengan
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menggunakan model Two Stay Two
Stray (TSTS)

pembelajaran yang

merupakan

dilakukan
dengan cara membagi peserta didik
kedalam kelompok kecil yang
beranggotakan 4 orang
perkelompok.

Teori Kognitivisme menurut
pandangan Jean Piaget
menekankan bahwa belajar
merupakan proses kontruksi
pengetahuan yang aktif oleh individu
itu sendiri, bukan sekedar
penerimaan pasif dari luar.

Berdasarkan penelitian
diatas, ternyata dengan
menggunakan model Two Stay Two
Stray (TSTS) dalam pembelajaran
sosiologi di SMAN 1 Kec.Kapur IX
dapat meningkatkan hasil belajar
serta kemampuan kerjasama
peserta  didik dalam  proses
pembelajaran yang akhirnya
berdampak terhadap peningkatan
hasil belajar atau nilai mata pelajaran
sosiologi peserta didik. Penggunaan
model pembelajaran TSTS secara
kontuktif dapat mengembangkan
aspek pengetahuan dari peserta
didik, misalnya pada siklus 1
partisipasi dari peserta didik masih
didominasi oleh beberapa peserta

didik saja.

Namun seiring dengan
berjalannya siklus, terlihat bahwa
lebih banyak peserta didik mulai aktif
dalam bertanya, menjawab, dan
mengemukakan pendapat dalam
kelompok maupun saat presentasi.
Oleh karena itu, hal tesebut sejalan
dengan prinsip kognitivisme yang
memandang peserta didik sebagai
subjek aktif yang mengkontruksi
pengetahuannya sendiri.

Model Two Stay Two Stray
(TSTS) mendorong ketelibatan
melalui struktur kelompok yang
mewajibkan semua anggota untuk
berkontribusi.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada kondisi awal sebelum

menerapkan model Two Stay Two
Stray  (TSTS)

kondisi yang belum optimal.

menunjukkan

Peserta didik cenderung pasif
selama proses pembelajaran,
dengan persentase ketuntasan
peserta didik yaitu (0%).

Ini  menunjukkan bahwa
peserta didik belum mampu
menapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Setelah penerapan model Two
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Stay Two Stray (TSTS) dalam
pembelajaran  sosiologi pada
siklus 1 pertemuan 1, terjadi
sedikit peningkatan dalam
ketuntasan belajar  menjadi
(21,87%). Meskipun sudah ada
perbaikan, angka ini belum
mencapai target ketuntasan yang
diharapkan. Sehingga dilakukan
sebuah perbaikan untuk siklus 2
yang meningkat menjadi
(71,87%). Akan tetapi angka ini
juga belum bisa mencapai KKTP,
sehingga dilanjutkan pada siklus 3
kemudian meningkat menjadi
(96,87%).

2. Penerapan model Two Stay Two
Stray (TSTS) dalam pembelajaran
sosiologi dapat meningkatkan
aktivitas atau kerjasama peserta
didik dari siklus 1 (10,93%)
meningkat menjadi  (56,24%)
pada siklus 2, kemudian
meningkat menjadi (87,5%) pada
siklus 3.
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